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PENGARUH GROWTH ENHANCEMENT TRAINING TERHADAP
PERSONAL GROWTH INITIATIVE DIMENSI USING RESOURCES PADA
MAHASISWA UNIVERSITAS SRIWIJAYA

Tasya Fallerina Putri', Rosada Dwi Iswari’
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh growrh
enhancement training terhadap personal growth initiative dimensi using resources
pada mahasiswa Universitas Sriwijaya. Adapun hipotesis yang diajukan adalah
ada pengaruh dari growth enhancement training terhadap personal growth
initiative dimensi using resources pada mahasiswa Universitas Sriwijaya. Subjek
atau partisipan dalam penelitian ini adalah 23 orang mahasiswa aktif Sl
Universitas Sriwijaya yang dibagi ke dalam kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling.
Alat ukur yang dipakai dalam penelitian ini adalah modifikasi skala PGI oleh
peneliti dengan mengacu pada Robitschek dkk. (2012) yang diadaptasi dalam
bahasa Indonesia. Analisis data dalam penelitian ini adalah teknik independent
sample t-test Hasil uji independent sample t-test menunjukkan nilai mean sebesar
13,5 (KE) dan 3,00 (KK) dan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,028 (p < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa growth enhancement training memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap personal growth initiative dimensi using resources. Maka
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima.

Kata Kunci: Growth Enhancement Training, Personal Growth Initiative, Using
Resources
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THE EFFECT OF GROWTH ENHANCEMENT TRAINING ON USING
RESOURCES: THE DIMENSION OF PERSONAL GROWTH INITIATIVE
AMONG SRIWIJAYA UNIVERSITY STUDENTS

Tasya Fallerina Putri', Rosada Dwi Iswari?
ABSTRACT

This study aims to determine how the effect of growth enhancement
!ra.ining on using resources: the dimension of personal growth initiative among
Sriwijaya University students. This study proposed the hypothesis that there is an
effect of growth enhancement training on using resources dimension of personal
growth initiative in Sriwijaya University students. The subjects or participants in
this study is 23 active undergraduate students of Sriwijaya University devided in
treatment group and control group. The sampling technique used is purposive
sampling. The measuring instrument used in this study is a modification of the
PGl scale made by the researcher with reference to Robitschek et al. (2012) which
was adapted in Indonesian. Data analysis technique in this study is independent
sample t-test. The independent sample t-test results showed a mean value of 13.5
(TG) and 3,00 (CG), and a sig (2-tailed) value of 0.028 (p < 0.05). This shows
that growth enhancement training has a significant influence on using resources

dimension of personal growth initiative. Thus the hypothesis proposed in this
study is accepted.

Keywords: Growth Enhancement Training, Personal Growth Initiative, Using
Resources
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa perkuliahan memberikan banyak sekali kesempatan untuk
berkembang dan akumulasi pengalaman interpersonal yang kaya (Tesoro, 2020) .
Tidak hanya berfokus pada kegiatan akademik, dunia perkuliahan juga memberi
kesempatan untuk berkembang melalui kegiatan non-akademik, seperti Unit
Kegiatan Mahasiswa (UKM), organisasi, kepanitiaan untuk berbagai event,
kompetisi, pertukaran pelajar, juga magang (umn.ac.id, 2022). Lalu, ada juga
kebijakan baru, yaitu Kampus Merdeka Merdeka Belajar (MBKM) yang saat ini
memberikan lebih banyak peluang kepada mahasiswa untuk mengembangkan
potensi diri (Surtikanti, Anggadini, Rahayu, Komala, Puspitawati & Astuti, 2022).

Secara psikologis, mahasiswa yang berada di kelompok usia remaja
memiliki tugas perkembangan mengeksplorasi identitas untuk menjadi apa yang
diinginkan (Santrock, 2013). Guna membantu memenuhi tugas perkembangan
tersebut, Universitas Sriwijaya menjadi salah satu universitas yang turut
memfasilitasi mahasiswa dengan memberikan pengajaran sebaik-baiknya dan
layanan bidang akademik dengan minat, bakat, kegemaran serta kemampuan
(digilib.unsri.ac.id, 2020). Terkait dengan pengembangan minat dan bakat,
Universitas Sriwijaya menyediakan berbagai kegiatan untuk mahasiswanya
sehingga pada tahun 2019 setidaknya ada 553 mahasiswa yang berwirausaha dan

268 mahasiswa berprestasi di bidang masing-masing (unsri.ac.id, 2020).



Pemerintah juga turut memfasilitasi pengembangan mahasiswa dengan
adanya kebijakan baru, yaitu Kampus Merdeka Merdeka Belajar (MBKM) yang
saat ini memberikan lebih banyak peluang kepada mahasiswa untuk
mengembangkan potensi diri (Surtikanti, Anggadini, Rahayu, Komala,
Puspitawati & Astuti, 2022). Dilansir dari diktiristek.kemdikbud.go.id (2023),
terdapat 110 mahasiswa Universitas Sriwijaya yang mengikuti kegiatan MBKM
dan 297 mahasiswa yang mengikuti Magang dan Studi Independen Bersertifikat
(MSIB) di tahun 2022.

Banyaknya peluang yang tersedia tidak lepas dari tantangan yang dihadapi
mahasiswa selama menempu pendidikan di bangku kuliah. Tahun pertama
menjadi periode yang krusial karena pada masa ini mahasiswa berusaha
menyesuaikan diri dengan tuntutan pendidikan perguruan tinggi yang semakin
tinggi (Tinto, 2015). Meskipun masa transisi dari sekolah menengah atas ke
perguruan tinggi menawarkan tantangan untuk kematangan tugas perkembangan
dan mencapai kemandirian, tidak sedikit mahasiswa yang merasa stres dan
kewalahan ketika beradaptasi di tahun pertama kuliahnya (Rahmadani &
Rahmawati, 2020).

Perguruan tinggi pada umumnya menyelenggarakan masa orientasi untuk
mahasiswa di tahun pertama dengan tujuan membekali mahasiswa informasi
penting terkait budaya kampus dan sistem perkuliahan (Hadiana, 2014). Dari
pembelakan itulah diharapkan mahasiswa mampu beradaptasi dengan baik.

Rahmadani dan Rahmawati (2020) menyimpulkan bahwa masa orientasi



mahasiswa inilah yang idealnya menjadi sarana untuk mempu mengembangkan
potensi yang telah dimiliki mahasiswa.

Institusi perguruan tinggi membantu mahasiswanya untuk belajar hidup
dan bekerja sama satu sama lain dalam mengembangkan kreativitas dan
kemampuan memecahkan masalah (New & Ghafar, 2012). Mahasiswa belajar
untuk berpikir sementara dosen membimbing dalam proses pertukaran
pengalaman bersama. Nyatanya, penelitian Aisyah dan Alfita (2017)
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa lebih suka belajar dan
menyelesaikan masalahnya sendiri. Dijelaskan bahwa mahasiswa kurang suka
meminta bantuan pada dosennya ataupun mencari sumber informasi lain dan lebih
suka mencari solusi dari materi yang sudah ada.

Dalam proses pengembangan diri, mahasiswa juga perlu bergantung pada
sumber daya yang ada di sekitar (Fathiyah & Mardhiyah, 2023). Dari data yang
diperoleh melalui wawancara pada tanggal 22 Novermber 2023 bersama O,
mahasiswa tahun pertama Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas Sriwijaya,
menunjukkan bahwa dalam proses adaptasinya dengan lingkungan kampus, O
merasa dapat mulai terbiasa karena adanya dukungan dari keluarga dan teman-
teman baiknya. Hal ini sejalan dengan temuan Yakunina, Weigold dan Weigold
(2013) yang menyatakan bahwa selama proses penyesuaian diri, mahasiswa perlu
mencari sumber daya untuk membantu beradaptasi, sehingga dapat mengurangi
efek stres dari perbedaan budaya yang ada, terutama pada mahasiswa yang berasal

dari daerah yang berbeda.



Era digital saat ini memberikan akses yang begitu luas. Saat ini mahasiswa
dapat mengakses pembelajaran melalui aplikasi pendidikan dan mengembangkan
keterampilan melalui kursus online (Lukita, Christina, Pranata & Supriyadi, 2022).
Penggabungan artificial intelligence (Al) dengan kecerdasan alami manusia juga
membuat potensi individu bisa menjadi lebih maksimal dan memungkinkan
pencapaian yang lebih besar (Harahap, 2019). Menyadari dan memanfaatkan
sumber daya yang telah tersedia inilah yang kemudian menjadi keputusan masing-
masing individu dalam proses pertumbuhannya.

Salah satu konstruk yang terkait erat dengan proses pertumbuhan individu
adalah Personal Growth Initiative (PGI). Weigold, Boyle, Weigold, Antonucci,
Mitchell, dan Martin-Wagar (2018) menjelaskan bahwa PGI mengacu pada
keterlibatan yang disengaja dan aktif dalam proses pertumbuhan pada domain-
domain yang penting bagi individu. PGI dapat dipahami sebagai sumber daya
pribadi, karena mencakup seperangkat keterampilan yang berkontribusi dalam
membuat perubahan yang mendorong perkembangan positif dalam diri seseorang
(Weigold & Robitschek, 2011).

Secara lebih spesifik, PGI terdiri dari empat dimensi, yaitu readiness for
change (kesiapan untuk berubah), planfulness (perencanaan), using resources
(penggunaan sumber daya), dan intentional behavior (perilaku yang disengaja).

Konsisten dengan konseptualisasi multifaset dari PGI, readiness



for change dan planfulness mewakili dimensi kognitif dari konstruk tersebut,
sedangkan using resources dan intentional behavior sesuai dengan komponen
perilakunya (Robitschek dkk., 2012).

Using resources adalah salah satu dari dua komponen perilaku PGI dan
satu-satunya komponen yang melibatkan penggunaan sumber daya di luar diri
seseorang secara terang-terangan (Robitschek dkk., 2012). Robitschek dan Thoen
(2015) menggambarkan wusing resources sebagai kesadaran akan jenis-jenis
sumber daya yang dapat diakses dalam proses meningkatkan diri, seperti teman,
keluarga, internet, dan sumber daya profesional, dan ada probabilitas bahwa
individu akan benar-benar menggunakan sumber daya tersebut untuk membantu
dirinya berkembang. Dalam konteks pembelajaran, wusing resources dapat
mencakup hal-hal seperti belajar dengan teman, memanfaatkan jam kerja tutor dan
instruktur, atau menggunakan alat bantu belajar online yang sering kali disediakan
dengan buku teks (Robitscheck & Thoen, 2015). Sumber daya pragmatis inilah
yang dapat memberikan pengaruh penting dalam tingkat keberhasilan mahasiswa
dalam pembelajarannya.

Mahasiswa yang memiliki PGI tinggi lebih menyadari kebutuhannya di
perguruan tinggi dan secara aktif mengambil langkah-langkah agar kebutuhan

tersebut dapat terpenuhi, yang kemudian mengarah pada pertumbuhan dan



kesejahteraan pribadi (Weigold, Weigold, Ling & Jang, 2020). Mahasiswa ini
akan bertanya kepada mahasiswa lain bagaimana cara mendapatkan nilai yang
baik, atau bisa saja mengamati kebiasaan belajar mahasiswa lain dan mengenali
perbedaannya dengan kebiasaan yang dimiliki (Robitscheck & Thoen, 2015).
Selain itu, disebutkan juga bahwa mahasiswa yang memiliki PGI tinggi cenderung
meminta bimbingan dari dosen, penasihat akademik, dan staf. Di bidang
akademik, mahasiswa yang aktif berorganisasi akan lebih banyak berinteraksi
dengan teman-teman dari berbagai latar belakang. Kesempatan untuk
mengembangkan diri ini akan mengasah kemampuan dan potensi yang
dimilikinya (Pertiwi, Sulistiyawan, Rahmawati & Kaltsum, 2015).

Membantu individu untuk mengembangkan tingkat PGI yang lebih tinggi
dapat memberikan hasil yang positif, termasuk dalam peran individu tersebut
sebagai mahasiswa. Salah satu contoh intervensi yang pernah dilakukan adalah
intentional growth training (IGT), sebuah intervensi singkat terdiri dari edukasi
tentang PGI dan growth activity yang telah menunjukkan bahwa skor PGI dapat
meningkat pada mahasiswa hanya dalam waktu satu minggu (Thoen &Robitschek,
2013). Intervensi ini dapat menjadi sebuah mekanisme bagi perguruan tinggi
untuk membantu para mahasiswa mengembangkan keterampilan untuk bertumbubh.

Hasil intentional growth training (IGT) menunjukkan bahwa mengalami
serta bertahan dalam ketidaknyamanan yang terkait dengan keterlibatan pada
sesuatu yang menantang, untuk tujuan pertumbuhan pribadi, dapat meningkatkan

PGI. Dalam penelitian Thoen dan Robitschek (2013) ini juga dijelaskan bahwa



belajar tentang pertumbuhan pribadi yang dilakukan dengan sengaja melalui
psikoedukasi tentang PGI dapat meningkatkan kemampuan individu untuk
memahami pengalaman tentang pertumbuhan. Sayangnya belum ada pembahasan
secara spesifik bagaimana dimensi using resources berkembang melalui pelatihan
ini.

Melalui saran penelitian yang disampaikan dalam penelitian sebelumnya,
intentional growth training (IGT) kemudian dimodifikasi menjadi growth
enhancement training dengan berfokus untuk mengembangkan dimensi-dimensi
PGI secara lebih jelas. Pada penelitian ini, dimensi yang menjadi pokok bahasan
adalah wusing resources. Pembelajaran mengenai proses using resources dengan
berfokus pada sumber daya yang ada diharapkan dapat memenuhi kebutuhan unik
dari mahasiswa tahun pertama (Robitscheck dkk, 2012) melalui pelatihan ini.

Growth enhancement training merupakan program pelatihan kepada
mahasiswa tahun pertama Universitas Sriwijaya yang bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi mengenal diri, menetapkan tujuan, menetapkan strategi
mencapai tujuan, dan juga melakukan aksi untuk pengembangan kompetensi diri.
Dalam pelatihan ini, terdapat lima sesi, yakni prasesi, sesi understanding self,
goal to grow, step-up session dan sesi penutup. Unsur psikoedukasi tentang PGI
dari intentional growth training (IGT) dimasukkan ke dalam prasesi, sedangkan

komponen growth activity dipecah menjadi sesi goal to grow dan step-up session.



Sesi understanding self merupakan sesi pertama dimana partisipan diajak
untuk memahami diri melalui pemahaman tentang upaya pertumbuhan diri yang
pernah dilakukan. Sesi goal to grow adalah sesi ketika partisipan menganalisis
kondisi dan sumber daya yang ada pada diri serta lingkungan guna menentukan
goal yang akan diraih juga cara untuk meraihnya. Lalu, step-up session menjadi
sesi inti terakhir, yaitu partisipan mengimplementasikan rencana aksi secara
langsung sekaligus mencari feedback dari orang terdekat.

Growth enhancement training diharapkan dapat mengembangkan PGI
dimensi using resources melalui psikoedukasi, pemetaaan sumber daya (sesi goal
to grow), implementasi aksi dan upaya mencari feedback dari orang terdekat
(step-up session). Serupa dengan penelitian Thoen dan Robitscheck (2013)
sebelumnya, psikoedukasi berisi penjelasan mengenai pengertian PGI dan
keempat dimensinya serta penerapan PGI dalam kehidupan sehari-hari. Selain
untuk memberikan pemahaman tentang proses dari perubahan (Robitscheck,
1997), edukasi ini juga diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai
dimensi using resources.

Aktivitas berikutnya yang juga masih dalam ranah kognitif adalah
memetakan sumber daya yang dimiliki partisipan pada sesi goal to grow. Dengan
menuliskan sumber daya yang dimiliki, partisipan diharapkan mampu
mengembangkan kejernihan kognitif yang menurut Traves, Morisano dan Locke
(2015) pada akhirnya menghasilkan kesadaran yang menjadi dasar bagi
pertumbuhan selanjutnya. Penelitian Chang, Yang, Li, Duan, Yang, Zhou, Zheng,

Morris, dan Chang (2018) menemukan bahwa sumber-sumber eksternal dari



inisiatif untuk bertumbuh juga dapat memengaruhi keterlibatan seseorang dalam
proses yang berhubungan dengan pertumbuhan.

Using resources sebagai dimensi perilaku yang melibatkan penerapan
ranah kognisi di domain pertumbuhan (Robitscheck dkk., 2012) diwujudkan pada
sesi berikutnya, yaitu step-up session. Pada sesi ini, pengunaan sumber daya
secara nyata yang sebelumnya telah dipetakan menjadi sorotan utama. Selama
proses melakukan aksi, partisipan berinteraksi secara langsung dengan sumber
daya yang mendukung pencapaian tujuannya. Dari hasil penelitian Thoen dan
Robitscheck (2013) sebelumnya diperoleh bahwa terlibat dalam sebuah aktivitas
dengan tujuan untuk meningkatkan pertumbuhan pribadi menjadi kunci untuk
meningkatkan PGI. Dengan keluar dari zona nyaman sebagai wujud dari inisiasi
untuk bertumbuh, individu dapat memperoleh umpan balik (feedback) berupa
bantuan nyata, informasi, saran dan solusi untuk mengatasi kesulitan yang dialami
(Dhania, Suhariadi, Fajrianthi & Suryanto, 2022).

Berdasarkan latar belakang masalah dan penjelasan di atas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh  Growth
Enhancement Training terhadap Personal Growth Initiative Dimensi Using

Resources pada Mahasiswa Universitas Sriwijaya”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah, maka rumusan

masalah yang dapat diangkat pada penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh
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dari growth enhancement training terhadap personal growth initiative dimensi

using resources pada mahasiswa Universitas Sriwijaya?”

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diangkat, diketahui
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh growth
enhancement training terhadap personal growth initiative dimensi using resources

pada mahasiswa Universitas Sriwijaya.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Memberi sumbangan bagi perkembangan ilmu psikologi, khususnya
terkait dengan psikologi positif dan psikologi pendidikan.
2. Manfaat Praktis
a. Subjek penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
pemahaman tentang dimensi using resources dari personal growth
initiative melalui growth enhancement training. Dari pemahaman tersebut,
penelitian ini juga diharapkan dapat mengembangkan personal growth
initiative dimensi using resources pada subjek.
b. Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau acuan dalam

melakukan pengembangan pada penelitian-penelitian selanjutnya. Selain
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itu penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang
bermanfaat terutama terkait dengan dimensi using resources dari personal
growth initiative dan program untuk meningkatkannya, terkhusus dalam

konteks pendidikan seperti growth enhancement training.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian pertama dengan judul “Quarter-life crisis: Personal growth
initiative as a moderator of uncertainty intolerance in psychological distress”
dilakukan oleh Balgis, Karmiyati, Suryaningrum dan Akhtar (2023). Penelitian ini
bertujuan untuk menguji peran personal growth initiative dalam menentukan
pengaruh intoleransi ketidakpastian terhadap distres psikologis pada individu yang
mengalami quarter-life crisis. Sebanyak 309 partisipan terpilih dengan rentang
usia 18-35 tahun. Metode penelitian yang digunakan adalah non-experimental
quantitative design. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa personal growth
initiative berperan dalam melemahkan pengaruh intoleransi ketidakpastian
terhadap distres psikologis pada individu yang mengalami quarter-life crisis.

Penelitian di atas memiliki perbedaan berupa subjek yang diteliti adalah
individu yang mengalami quarter-life crisis, berbeda dengan peneliti yang akan
berfokus pada mahasiswa tahun pertama Universitas. Dari segi metode, penelitian
Balqis dkk. Menggunakan non-experimental quantitative design sedangkan
peneliti menggunakan quasi-experimental.

Fathiyah dan Mardhiyah (2023) melakukan penelitian dengan judul

“Personal growth initiative as a predictor of psychological distress in college
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students during the covid-19 pandemic” pada 200 mahasiswa di Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran personal growth initiative (PGI)
terhadap psychological distress di kalangan mahasiswa selama pandemi COVID-
19 secara kuantitatif. Penelitian tersebut berbeda dari segi variabel dan waktu
penelitian yang meneliti psychological distress selama masa pandemi COVID-19.
Peneliti menggunakan PGI sebagai variabel terikat dan berfokus pada tahun
pertama mahasiswa Universitas Sriwijaya saja.

Penelitian selanjutnya adalah “Forming and strengthening factors of
personal growth initiatives in life” oleh Saraswati, Amalia dan Arwan (2023).
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan mixed method yang menggabungkan
pengumpulan data melalui skala PGI dan pertanyaan kualitatif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang membentuk PGI pada individu di
setiap tahap perkembangan manusia. Subjek penelitian ini adalah 397 remaja dan
orang dewasa dengan rentang usia 14 hingga 60 tahun yang tinggal di Indonesia.

Perbedaan penelitian Saraswati dkk. adalah metode penelitian yang
menggunakan mixed method sedangkan peneliti menggunakan quasi-experimental.
Penelitian di atas berfokus pada penggalian faktor yang memengaruhi PGI secara
kualitatif, berbeda dengan peneliti yang menyorot pengaruh perlakuan growth
enhancement training terhadap PGI khususnya dimensi using resources.

Susiswilujeng dan Saraswati (2023) meneliti tentang “Personal Growth
Initiative sebagai Prediktor terhadap Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa”.
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif non eksperimen yang betujuan untuk

menguji apakah personal growth initiative (PGI) memiliki peran sehingga dapat
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digunakan sebagai solusi untuk mengatasi masalah prokrastinasi akademik yang
dialami mahasiswa. Subjek penelitian ini adalah 334 mahasiswa laki-laki dan
perempuan yang mengalami prokrastinasi akademik. Hasil penelitian
menunjukkan jika semakin tinggi tingkat PGI yang dimiliki mahasiswa maka akan
semakin rendah tingkat prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Pada penelitian
ini PGI dijadikan variabel bebas sebagai prediktor. Berbeda dengan peneliti yang
meneliti PGI sebagai variabel terikat.

Penelitian oleh Mutiasari dan Sunawan (2021) yang berjudul “Hubungan
Future Time Perspective dengan Personal Growth Initiative Mahasiswa”
bertujuan menganalisis secara spesifik bagaimana future time perspective
memprediksi personal growth initiative. 364 mahasiswa Universitas Negeri
Semarang menjadi responden dalam penelitian ini. Hasil penelitian menyimpulkan
bahwa semakin tinggi future time perspective individu maka semakin besar pula
personal growth initiative individu tersebut, begitupun sebaliknya.

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan
peneliti saat ini terletak pada variabel bebas, subjek serta metode penelitian.
Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian Mutiasari dan Sunawan adalah
future time perspective menggunakan metode penelitian kuantitatif, sedangkan
peneliti melakukan penelitian quasi experiment dengan memberikan perlakuan
berupa growth enhancement training. Subjek penelitian pada penelitian
sebelumnya adalah mahasiswa, sedangkan subjek penelitian dalam penelitian yang

dilakukan peneliti saat ini berfokus pada mahasiswa baru.
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Untuk penelitian yang dilakukan di luar negeri, Meyers, van Woerkom, de
Reuver, Bakk dan Oberski (2015) melakukan studi yang berjudul “Enhancing
Psychological Capital and Personal Growth Initiative: Working on Strengths or
Deficiencies”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah strength
intervention memiliki efek yang lebih baik terhadap PGI siswa dibandingkan
deficiency intervention. Pendekatan yang digunakan adalah 2 eksperimen
lapangan longitudinal untuk menyelidiki efek dari 2 intervensi terhadap PGI siswa
(Eksperimen 1) dan peran mediasi potensial dari psychology capital (PsyCap)
(Eksperimen 2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa strength intervention
meningkatkan PGI siswa dalam jangka pendek tetapi tidak dalam jangka panjang,
sedangkan deficiency intervention tidak mempengaruhi PGI. Berpartisipasi dalam
kedua intervensi menyebabkan peningkatan PGI selama periode 3 bulan, tetapi
peningkatan ini lebih besar untuk kelompok strength intervention.

Perbedaan penelitian Meyers dkk. dengan penelitian yang dilakukan
peneliti terletak metode dan perlakuan yang diberikan. Penelitian sebelumnya
melakukan /longitudinal field experiment dengan memberikan strengths
interventions dan deficiency interventions serta follow-up sekitar 4 bulan.
Sedangkan peneliti menggunakan desian penelitian quasi experiment dengan
memberikan perlakuan, yaitu growth enhancement training.

Studi lainnya adalah “Empowerment through self-improvement skills: The
role of learning goals and personal growth initiative” oleh Matsuo (2019) yang
melakukan survei longitudinal tiga gelombang terhadap perawat di rumah sakit

Jepang. Penelitian ini menguji peran mediasi personal growth initiative (yaitu,
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keterampilan peningkatan diri) dalam menghubungkan orientasi tujuan
pembelajaran dan pengalaman kerja yang berkembang dengan pemberdayaan
psikologis. Perbedaan penelitian di atas dengan yang dilakukan oleh peneliti
terdapat pada pendekatan penelitian. Matsuo melakukan survei longitudinal
sedangkan peneliti melakukan kuasi eksperimen. Selain it, personal growth
initiviative pada penelitian ini dijadikan variabel bebas, berbeda dengan peneliti
yang meneliti PGI sebagai variabel terikat.

Berdasarkan referensi-referensi di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
terdapat beberapa hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitianterdahulu,
seperti variabel atau perlakuan yang diberikan, fenomena masalah, tempat serta
karakteristik responden penelitian. Oleh karena itu penelitian dengan judul
“Pengaruh Growth Enhancement Training terhadap Personal Growth Initiative
Dimensi Using Resources pada Mahasiswa Tahun Pertama Universitas Sriwijaya”
yang diangkat oleh peneliti dapat dipertanggungjawabkan originalitas dan

keasliannya.
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